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 Pokok masalah penelitian ini adalah pengaruh media sosial terhadap 
akhlak karimah peserta didik di SMA Negeri 1 Polewali Mandar. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk menjawab permasalahan mengenai: (1) Bagaimana 
penggunaan media sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar? (2) bagaimana akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar? (3) adakah pengaruh yang positif dan signifikan antara media 
sosial terhadap akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui penggunaan 
media sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar. (2) untuk 
mengetahui akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar. (3) untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap akhlak karimah 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar. 
Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif dengan menggunakan metode ex 
post facto. Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA 
Negeri 1 Polewali Mandar dengan cara menyebarkan angket. Adapun sampelnya 
sebanyak 80 peserta didik dari populasi yang berjumlah 389 peserta didik, teknik 
sampelnya menggunakan simple random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif  dapat diketahui 
bahwa terdapat 13 peserta didik yang bersosial media jatuh pada kategori tinggi 
dengan persentase 16,25%,  57 peserta didik berada pada kategori sedang dengan 
persentase 71,25%, dan 10 peserta didik berada pada kategori rendah dengan 
persentase 12,5%. Hasil analisis yang diperoleh mengenai akhlak karimah peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar, dapat diketahui bahwa 
terdapat 16 peserta didik yang berakhlak karimah jatuh pada kategori tinggi 
dengan persentase 20%%,  49 peserta didik berada pada kategori sedang dengan 
persentase 61,25%, dan 15 peserta didik berada pada kategori rendah dengan 
persentase 18,75%, Dan berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan 
menngunakan rumus produck moment dan uji signifikan menggunakan uji t 
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dengan taraf signifikan 10% diperoleh hasil yang memperlihatkan bahwa nilai t 
hitung lebih besar dari nilai t tabel. Karena thitung > ttabel = 4,473 > 1,664  maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media sosial 






A. Latar Belakang 
Akhlak merupakan landasan bagi pembentukan kepribadian seseorang. 
Pendidikan akhlak akan mengantarkan peserta didik kepada pemahaman tentang 
nilai-nilai moral yang pada selanjutnya akan terimplementasi kedalam perbuatan. 
Rosihon Anwar mengatakan bahwa akhlak adalah ilmu yang menentukan 
batas antara baik dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan 
manusia, lahir dan batin.
1
 Pendidikan merupakan fondasi dalam mengarahkan 
perilaku peserta didik agar sejalan dengan prinsip moral yang berlaku umum. Seperti 




Peserta didik diharapkan mengganti konsep-konsep moral yang berlaku 
khusus dimasa kanak-kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dan 
merumuskannya ke dalam kode moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi 
pelakunya.
3
 Kode moral yang menjadi pedoman bagi seantero pendidikan Indonesia 
ada dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 3; pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
                                                 
1
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 206. 
2
John W. Santrock, Child Development. Terj. Mila Rachmawati, Anna Kuswanti, 
Perkembangan Anak, edisi kesebelas (Cet. I; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), h. 12. 
3
Muclisah, Jangan Panggil Kami Nakal tapi Sebut Kami Kreatif (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 75. 
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mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 Namun, manusia dizaman modern 
kini dihadapkan dengan masalah moral dan akhlak yang sangat serius, yang kalau 
dibiarkan dapat merugikan orang lain. Praktek menyimpan, kekerasan, pergaulan 
bebas, dan sebagainya merupakan contoh kemerosotan akhlak saat ini. Terlebih 
media sosial (sosial media) telah menjadi bagian dari kehidupan modern manusia 
saat ini.  Diperkirakan, yang akan menjadi tren adalah 3S, yakni Social, Share, and 
Speed. ‚Social‛ adalah bagaimana seseorang terhubung dengan orang lain dan saling 
berbagi. ‚Share‛ adalah bagaimana seseorang membagikan pengalamannya kepada 
orang lain, melalui teks, foto, video, apa pun itu, melalui jejaring sosial. ‚Speed‛ 
adalah bagaimana jejaring sosial bisa memberikan informasi yang sangat cepat, 
melebihi kecepatan wartawan menulis berita.
5
 
Era kemajuan teknologi telah banyak mencuri perhatian remaja untuk 
bergelut dengan modernisasi pergaulan. Tidak hanya perlu memberikan contoh 
perilaku, namun bimbingan dan pengawasan terhadap anak dan remaja dalam 
menggunakan fasilitas teknologi menjadi warning bagi setiap orang tua dan pendidik 
(guru/dosen) dalam menyaring informasi yang akan dicerna oleh remaja.
6
 Melihat 
pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi (IPTEK), seperti media 
                                                 
4
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Cet. I; Jogjakarta: Laksana, 2012), h. 15. 
5
Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online (Cet. I; Bandung, Nuansa Cendikia, 2012), h. 
103. 
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sosial serta kecepatan dan kebebasan mengakses informasi yang tidak terbatas di era 
globalisasi dikhawatirkan dapat menyebabkan radikalisasi bergesernya nila-nilai 
akhlak yang seharusnya tertanam didalam jiwa anak bangsa. Sebagaimana lazim 
dipahami, radikalisasi merupakan proses mengadopsi atau mempromosikan 
keyakinan yang ekstrim yang mendorong lahirnya kekerasan uantuk mencapai tujuan 
perubahan sosial, politik, dan keagamaan.
7
 
Upaya yang harus dilakukan saat ini dalam mengontrol perkembangan 
pengetahuan dan teknologi agar sejalan dengan tujun pendidikan nasional adalah 
melalui pendidikan. Menekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dijiwai dengan semangat kebangsaan serta dilandasi oleh akhlak karimah. 
Sharon E. Smaldino dan kawan-kawan mengemukakan bahwa Teknologi 
memainkan peran penting dalam pendidikan siswa yang memiliki kekhususan.  
Teknologi dan media yang disesuaikan dan dirancang secara khusus bisa memberi 
konstribusi bagi pengajaran yang efektif dari seluruh siswa dan bisa membantu 
mereka meraih potensi tertinggi meraka.
8
 Maka dari itu, pendidikan akhlak berguna 
mengarahkan perilaku peserta didik agar sejalan dengan ajaran al-Qur’an serta 
tujuan pendidikan nasional dan tidak terpengaruh oleh dampak buruk media sosial. 
Adapun akhlak yang dimaksud ialah; pertama akhlak yang berhubungan dengan 
Allah swt., sebagaimana firman-Nya dalam QS Az-zumar/39:2. 
 َني ِّدلا ُوَل اًصِلُْمُ َهللَّا ِدُبْعاَف﴿2﴾  
Terjemahan: 
                                                 
7
Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya (Cet. III; Jakarta, Daulat Press, 2016), h. 21. 
8
Sharon E. Smaldino, dkk., Instructional Technology & Media For Learning. Terj. Arif 
Rahman, Teknologi Pembelajaran dan Media untuk Belajar, edisi kesembilang (Cet. I; Jakarta, 
Prenada Media Group, 2011), h. 5. 
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‚Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya‛9 
Ayat diatas menunjukkan bahwa perbuatan yang utama ialah menghambakan 
diri dengan sepenuh hati sujud menyembah kepada Allah. Kedua ialah akhlak yang 
berhubungan dengan diri sendiri, Allah berfirman dalam QS Yusuf/12:53. 
يِسْف َن ُئَِّرُبأ اَمَو  ٌميِحَر ٌروُفَغ ِّبَِر هنِإ ِّبَِر َمِحَر اَم لاِإ ِءو ُّسلِبِ ٌةَرا هملأ َسْف ه نلا هنِإ﴿35﴾  
Terjemahan: 
‚Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 
yang diberi rahmat kepada Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun, Maha Penyayang.‛10 
Ayat diatas menjelasakan tentang kesabaran karena maksiat, artinya bersabar 
diri untuk tidak melakukan perbuatan yang dilarang agama. Untuk itu, sangat 
dibutuhkan kesabaran dan kekuatan dalam menahan hawa nafsu.
11
 Ketiga ialah 
akhlak kepada keluarga. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Isra/17:23. 
َاُهُُدَحَأ َر َبِكْلا َكَدْنِع هنَغُل ْ ب َي ا همِإ ًنًاَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِبَِو ُه هيَِّإ لاِإ اوُدُبْع َت لاَأ َكُّبَر ىَضَقَو  لاَف َاُهُلاِك ْوَأ
 ًايمرَك لاْو َق اَُمَلَ ْلُقَو َاُهُْرَه ْ ن َت لاَو ٍّفُأ اَُمَلَ ْلُق َت﴿25﴾  
Terjemahan: 
‚Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
‚ah‛ dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.‛12 
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Departemen Agama RI, Qur’an danTerjemahnya Al-Hakim, h. 242. 
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 Ayat diatas menjelaskan tentang bagaimana cara memperlakukan ibu bapak 
ketika umur mereka sudah mulai menua. Dan yang terakhir adalah akhlak terhadap 
masyarakat. Sebagaimana Rasulullah SAW., bersabda: 
 ُمِلْسُمَْلا :َلاَق َمهلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىهلَص ِالله َلْوُسَر هنَأ اَمُه ْ نَع ُالله َيِضَر َرَمُع ِنْب ِالله ِدْبَع ْنَع  وُخَأ
 ِةَج اَح ْفِ َناَك ْنَمَو ُوُمِلُْسي َلاَو ُوُمِلْظَي َلاِمِلْسُم ْلا َجهر َف ًَةبْرُك ٍمِلْسُم ْنَع َجهر َف ْنَمَو ِوِتَجاَح ْفِ ُالله َناَك ِوْيِخَأ
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُالله ُهَره تَس اًمِلْسُم َره تَس ْنَمَو ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِتَبُِرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُالله 
Artinya: 
‚Abdullah ibn ‘Umara ra. Mengabarkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
‚Seorang muslim adalah saudara dengan muslim (yang lain), dia tidak boleh 
menganiaya dan menyerahkan  (membiarkan dianiaya) saudaranya. Barang 
siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barang siapa melepaskan seorang muslim dari satu kesusahan dari kesusahan-
kesusahan dunia niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan-kesusahan hari 
kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim niscaya Allah menutup 
aibnya di dunia dan di akhirat. Dan Allah selamanya menolong hamba-Nya, 
selama hamba-Nya menolong saudaranya.‛13 
Hadis diatas mengajarkan kepada kita untuk selalu memperhatikan sesama 
muslim dan memberikan pertolongan jika seseorang mendapatkan kesulitan.
14
 Itulah  
akhlak yang bersumber dari al-Qur’an dan hadis yang diaharapkan dapat tertanam di 
dalam jiwa peserta didik. 
Media sosial dapat memberikan perubahan pada pola perilaku peserta didik 
menjadi akhlak mulia, itu dipengaruhi oleh konten-konten positif yang dilihat 
peserta didik dari media sosial yang selanjutnya secara bertahap terimplementasi 
kedalam perbuatan mereka menjadi akhlak karimah.
15
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Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar, dijumpai fenomena-fenomena sebagi berikut: 
1. Sebagian besar peserta didik menggunakan Handphone yang dapat 
mengakses media sosial dan beberapa peserta didik juga mempunyai laptop 
yang bisa terkoneksi dengan jaringan wifi sekolah. 
2. Dilihat dari akhlak peserta didik, ada sebagian peserta didik yang mulai 
menjaling hubungan asmara dengan peserta didik lainnya. 
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, terdapat kesenjangan antara adanya 
media sosial dengan akhlak siswa. Menelaah lebih lanjut tentang keadaan tersebut, 
maka peneliti merasa perlu untuk mengetahui secara mendalam  sejauh mana 
pengaruh antara media sosial dengan akhlak peserta didik, maka peneliti 
menetapkan judul ‚Pengaruh Media Sosial terhadap Akhlak Karimah Peserta Didik 
di SMA Negeri 1 Polewali Mandar‛. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengunaan media sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar? 






3. Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media sosial 
terhadap akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar? 
C. Hipotesis 
Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara media sosial terhadap 
akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Defenisi operasional mengonkretkan makna yang dimaksud dari sebuah 
konsep yang berkaitan dengan studi tertentu dan memberikan beberapa kriteria  
untuk mengukur keberadaan konsep empiris tersebut.
16
 Defenisi operasional dan 
ruang lingkup penelitian dijabarkan untuk memberikan pengertian terhadap  variabel 
yang akan diteliti sehingga tidak terjadi kesalah pahaman oleh pembaca dan untuk 
membatasi cakupan penelitian sehingga memudahkan dalam penelitian. Kajian ini 
berkenaan dengan pengaruh media sosial terhadap akhlak karimah peserta didik di 
SMA Negeri 1 Polewali Mandar pada kelas XI. 
Pengaruh media sosial yang dimaksud adalah penggunaan media sosial 
facebook sejauh mana mempengaruhi akhlak karimah peserta didik. 
Akhlak karimah adalah perbuatan-perbuatan yang mencerminkan kemulian 
sejalan dengan al-Qur’an dan hadis. Akhlak karimah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah akhlak yang berhubungan dengan Allah dan akhlak yang 
berhubungan dengan sesama manusia. 
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 Sudaryono, Metedologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 160. 
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Ruang lingkup penelitian ini adalah meneliti peserta didik di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar pada kelas XI. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengunaan media sosial kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar. 
b. Untuk mengetahui akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar. 
c. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan antara media sosial terhadap 
akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setelah penelitian dilaksanakan, diharapkan dapat memberiakan kegunaan 
atau manfaat sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi rujukan literasi yang bermanfaat bagi 
kalangan umum. 
b. Kegunaan praktis 
1) Bagi guru 
Dapat membantu dan mempermudah pengambilan tindak lanjut mengenai 
dampak media sosial terhadap akhlak karimah peserta didik. 
2) Bagi peserta didik 






3) Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan akhlak peserta 
didik dalam proses pendidikan. 
4) Bagi penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi persembahan untuk UIN  Alauddin 
Makassar untuk dijadikan rujukan oleh mahasiswa lainnya yang meneliti 





A. Media Sosial 
1. Sekilas tentang Internet 
Internet sebenarnya  merupakan contoh sebuah jarigan komputer. Jaringan ini 
menghubugkan jutaan komputer yang tersebar di seluruh dunia. Yang menarik, 
siapapun dapat terhubung kedalam jaringan ini. Dengan berbagi fitur yang 
ditawarkan dalam internet dapat memudahkan pemakai untuk saling berkomunikasi 
dan mencari bermacam-macam informasi yang dibutuhkan. 
Internet banyak memberikan keuntungan pada pemakai. Namun, dibalik 
manfaat yang bisa diperoleh, internet juga membawa dampak negatif. Keuntungan 
pertama yang diperoleh melalui Internet adalah kemudahan dalam memporelah 
informasi, tempat berbagi; dengan fitur yang ada pada media sosial kita dapat 
dengan mudah saling bertukar data baik berupa foto, dokumen, maupun pesan suara. 
Adapun dampak negatif yang diakibatkan oleh internet antara lain kemudahan orang 
untuk menjiplak karya orang lain, kejahatan penggunaan kartu kredit, perusakan 







                                                 
1
Abdul Kadir, Terra Ch Triwahyuni. Pengenalan Teknologi Informasi (Cet. II; Yogyakarta: 
Penerbit Andi, 2005), h. 444. 
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2. Pengertian Media Sosial 
Kata ‚media‛  di sosial media datang dari ‚medium‛,  atau wadah di mana 
orang dapat saling berhubungan dan menjaling intraksi sosial.
2
 
Sedangkan menurut para ahli media sosial didefenisikan sebagai berikut: 
McGraw Hill Dictionary, ‚Media sosial adalah sarana yang digunakan oleh 
orang-orang untuk berintraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, 
serta bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual.‛ 
B.K Lewis, ‚Media sosial adalah label bagi teknologi digital yang 
memungkinkan orang untuk berhubungan, berintraksi, memproduksi, dan berbagi isi 
pesan.‛ 
Michael Cross, ‚Media sosial adalah sebuah istilah yang menggambarkan 
bermacam-macam teknologi yang digunakan untuk mengikat orang-orang kedalam 
suatu kolaborasi, saling bertukar informasi, dan berintraksi melalui isi pesan yang 
berbasis web. Dikarenakan internet selalu mengalami perkembangan, maka berbagai 
macam teknologi dan fitur yang tersedia bagi penggunapun selalu mengalami 
perubahan.‛ 
Caleb T. Carr dan Rebecca A. Hayes, ‚Media sosial adalah media berbasis 
internet yang memungkinkan pengguna berkesempatan untuk berintraksi  dan 
mempersentasekan diri, baik secara seketika ataupun tertunda, dengan khalayak luas 
maupun tidak yang mendorong nilai dari user-genarated content dan presepsi 
intraksi dengan orang lain.‛ 
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Adrianus Aditya, dkk., Sosial Media Nation (Cet. I; Jakarta: Prasetiya Mulya Publishing, 
2013), h. 7. 
12 
 
M. Terry, ‚Media sosial secara sederhana diartikan sebagai pengguna isi 
bersama yang menggunakan teknologi penyiaran berbasis internet berbeda dari 
media cetak dan media siaran tradisional.‛3 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mengapa disebut media 
sosial oleh karena ternyata aktifitas sosial tidak hanya dapat dilkukan di dunia nyata 
(real) tetapi juga dapat dilakukan di dunia maya (unreal). Setiap orang dapat 
menggunakan jejaring sosial sebagai sarana komunikasi, membuat status, 
berkomentar, berbagi foto dan video layaknya ketika kita berada dalam lingkungan 
sosial. Hanya saja medianya yang berbeda.
4
 
3. Media Sosial Faebook 
a) Facebook 
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg bersama rekan mahasiswanya 
Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz, dan Chris Hughes. Awal mulanya keanggotaan 
hanya terbatas pada mahasiswa Harvard saja, namun kemudian keanggotaan 
diperluas hingga keperguruan lain seperti Boston, Ivy League, dan Univesitas 
Standford. Seiring dengan kepopulerannya di berbagai perguruan  tinggi, kemudian 
menerima keanggotaan dari mahasiswa di universitas lain. 
Sebelum membuat facebook pendahulunya adalah facesmash, yakni website 
yang menggunakan foto dari anak-anak asrama yang kemudian dibagikan dan setiap 
orang bisa mengklik ‚hot‛ or ‚not‛ dengan menempakkan dua foto saling 
berdampingan pada satu waktu dan meminta pengguna memilih yang mana yang 
paling seksi. 
                                                 
3Ambar, “20 Pengertian Media Sosial Menurut Para Ahli”, Blog Ambar. 
http://www.google.co.id/amp/pakarkomunikasi.com/pengertian-media-sosial-menurut-para-ahli/amp  
(27 Juli 2017). 
4
Apriadi Tamburaka, Literasi Media (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 78-79. 
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Sejak diluncurkan pada februari 2014 lalu kini facebook telah memiliki 
pengguna hingga mencapai 600 juta pengguna aktif. Pengguna dapat membuat profil 
pribadi, meminta dan menambahkan pengguna lain sebagai teman, melakukan 
pertukaran pesan melalui chat atau mail box, membuat status terbaru dan 
penerimaan pemberitahuan. Selain itu juga dapat membuat dan bergabung dalam 
group dengan karekteristik tertentu. 
Facebook memiliki sejumlah fitur yang dapat berintraksi dengan pengguna. 
Salah satunya adalah dinding, kontak disetiap halaman profil pengguna yang 
mengizinkan teman mereka mengirimkan pesan kepada pengguna tersebut. Salah 
satu kelemahan facebook ialah memungkinkan pengiriman spam dan pengguna lain 
memanipulasi fitur-fitur tersebut dengan membuat acara bohong demi menarik 
perhatian keprofil. 
Pada april 2010, menurut The New York Times, merilis laporan berita bahwa 
beberapa negara memiliki pengguna facebook terbanyak seperti Amerika Serikat, 
Inggris, dan Indonesia. Indonesia telah menjadi negara dengan jumlah pengguna 
facebook terbanyak kedua di dunia setelah Amerika Serikat dengan populasi sekitar 
24 juta pengguna atau 10 persen dari total penduduk Indonesia. 
Facebook telah menghadapi berbagai kontroversi. Situs ini telah diblokir di 
beberapa negara termaksud Republik Rakyat Cina, Vietnam, Iran, Uzbekistan, 
Pakistan, Suriah, dan Bangladesh atas alasan yang berbeda-beda. Misalnya karena 
anti-Islam dan konten diskriminasi agama yang diizinkan oleh facebook, situs ini 
dilarang di berbagai negara dunia. Selain itu, facebook juga dilarang di beberapa 
perkantoran untuk mencegah karyawan membuang-buang waktu.
5
 
                                                 
5
Apriadi Tamburaka, Literasi Media, h. 79-81. 
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b) Dampak dari facebook 
Laju perkembangan facebook di dunia pendidikan begitu cepat, sehingga di 
sekolah-sekolah peserta didik telah mengenal internet/facebook dan memiliki akun-
akun yang dapat terhubung dengan facebook. Perlu diingat bahwa laju 
perkembangan facebook yang begitu cepat tentu memiliki dampak yang bermacam-
macam bagi perkembangan perilaku peserta didik, dampak itu kemudian dapat 
dikalrifikasikan sebagai berikut: 
 Dampak positif: facebook dapat menambah wawasan peserta didik tentang 
berita atau kabar yang sedang banyak dibicarakan, mempererat silatuhrahmi, sebagai 
media promosi. Sedangkan dampak negatif adalah:  membuat peserta didik malas 
belajar, lebih banyak waktu yang terbuang sia-sia untuk hal yang kurang bermanfaat, 
kualitas pertemuan face to face dengan anggota keluarga semakin berkurang, 
memicu terjadinya pergaulan bebas tanpa batas. 
B. Akhlak Karimah 
1. Pengertian Akhlak Karimah 
Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu isim masdar 
(bentuk infinitif)  dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi majid af ala, yuf’ iluif alan yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-
thabi’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, kelaziman), al-
maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).6 
Sedangkan dari segi istilah kita dapat merujuk kepada berbagai pendapat 
para pakar di bidang ini. Ibn Miskawih (w. 421H/1030 M) yang selanjutnya dikenal 
                                                 
6
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet, IX; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1; dikutip dalam 
Jhamil Shaliba, al-Mu’jam al-Falsafi, juz I, (Mesir: Dar al-Kitab al-Mishri, 1978), h. 539. 
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sebagai pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu misalnya secara singkat 
mengatakan, bahwa akhlak adalah: 
 ٍَتٝ ِٗ ُس َلا َٗ  ٍشْنِف ِْشَٞغ ِْ ٍِ  َبِٖـىبَعَْفا َٚ ىِا َبَٖـٌىَتِٞعاَد ِسْفَّْيِى ٌهبَح 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
7
 
Sementara itu Imam al-Ghazali (1059-1111 M.) yang selanjutnya dikenal 
sebagai Hujjatul Islam (Pembela Islam), karena kepiawaiannya dalam membela 
Islam dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan, dengan agak lebih luas dari 
Ibn Miskawih, mengatakan, akhlak adalah; 
 ِشْٞ َغ ِْ ٍِ  ٍشُْسٝ َٗ  ٍَتى ْ٘ ُُِٖسب ُهبَعَْفلاْا ُسُذَْصح َبْْٖ َع ٌتَخِساَس ِسْفَّْىا ِٚف ٍَتئْٞ َٕ ِْ َع ٌةَسَببِع
 ٍَتْٝؤُسٗ ٍشْنِف َٚىِا ٍتَجبَح 
Sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
8
 
Keseluruhan defenisi akhlak tersebut diatas tampak tidak ada yang 
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dan lainnya. Defenisi-
defenisi akhlak tersebut secara substasial tampak saling melengkapi, dan darinya 
kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam perbuatan akhlak, yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika kita mengatakan si A 
misalnya sebagai seseorang yang berakhlak dermawan, maka sikap dermawan 
                                                 
7
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 3; dikutip dalam Ibn Miskawih, Tahzib al-Akhlaq wa 
Tathhir al-A’raq (Cet. I; Mesir: al Mathba‟ah al-Mishriyah, 1934), h. 40. 
8
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 3; dikutip dalam Imam al-Ghazali, Ihya’Ulum al-Din, jilid 
III (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 56. 
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tersebut telah mendarah daging, kapan dan dimanapun sikapnya itu dibawanya, 
sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain.
9
 
Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan sesuatu perbuatan, 
yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada 
saat yang bersangkutan melakukan suatu perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya 
dan sadar.
10
 Maksudnya ialah, oleh karena perbuatannya telah mendarah daging 
sebagaimana disebutkan pada sifat yang pertama, maka pada saat mengerjakan 
perbuatan misalnya menolong orang ia tidak berfikir dan memerlukan 
pertimabangan untuk menolong orang tersebut. 
Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam 
diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar.
11
 Ini 
berarti apabila perbuatan yang dilakukan seseorang atas dasar paksaan, tekanan, atau 
ancaman dari luar maka perbuatan tersebut tidak termaksud ke dalam akhlak orang 
yang melakukannya. 
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara.
12
 Jika kita menyaksikan 
orang berbuat kejam, sadis, jahat, dan seterusnya, tetapi perbuatan itu dilakukan atas 
dasar sandiwara atau main-main sebagaimana kita lihat dalam film, maka perbuatan 
tersebut tidak dapat disebut sebagai akhlak. 
Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak (khususnya 
akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas semata-mata 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 4. 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 5. 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 5. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam di dalam jiwa seseorang yang menggambarkan perangai, kelakuan, 
kebiasaan, dan adat yang dilakukan atas dasar kemauan sendiri tanpa tekanan dari 
orang lain. 
Sedangkan karimah dapat diartikan mulia atau terpuji. Sehingga jika 
digabungkan, akhlak karimah berarti sifat yang menggambarkan perbuatan yang 
sesuai dengan ajaran-ajaran al-Qur’an dan al-Hadis. Akhlak karimah dapat dibagi 
dalam beberapa bagian, yaitu: 
a) Akhlak terhadap Allah, 
b) Akhlak terhadap sesama manusia, 
c) Akhlak terhadap lingkungan. 
Itulah macam-macam akhlak karimah yang tertuang dalam al-Qur’an dan 
Hadis yang selanjutnya akan dijelaskan secara intensif dan terperinci pada bagian 
berikutnya. 
2. Macam-macam Akhlak Karimah 
a) Akhlak terhadap Allah 
Salah satu bentuk akhlak karimah adalah menauhidkan Allah. Disini yang 
dimaksud menauhidkan Allah adalah mempertegas keesaan Allah, atau mengakui 
bahwa tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dzat, Sifat, dan Asma Allah.
14
 
Menauhidkan Allah merupakan perkara yang paling awal dalam agama islam, 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 6. 
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dengan memperayai ke-Esahan Allah maka seluruh amalan yang kita kerjakan akan 
bernilai ibdah dihadapn Allah. 
Akhlak mulia di dalam hubungan dengan Allah mencakup tiga perkara;  
pertama menyikapi hukum-hukum-Nya yang Allah kabarkan dengan cara 
membenarkan, kedua menyikapi hukum-hukum-Nya dengan tunduk dan melaksakan, 
ketiga meyikapi takdir-takdir-Nya dengan kesabaran dan keridhaan.
15
 
Bertauhid dalam semua keinginannya terhadap Allah swt., bertauhid dalam 
urusan penciptaan, perintah-Nya dan seluruh asma (nama-nama) dan sifat-sifat Nya. 
Allah swt. berfirman: 
 َِ ٝ ِّذىا َُٔى بًصِيْخ ٍُ  َ َّاللَّ ُِذبْعَبف﴿2﴾  
Terjemahan: 
‚Maka sembahlah Allah dengan tulus ikhlas beragama kepada-Nya‛16 
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 
kepada Allah. Pertama,  karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dia 
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan ke luar dari antara tulang punggung 
dan tulang rusuk (Lihat QS al-Thariq/86:5-7). Dalam ayat lain Allah mengatakan 
bahwa manusia diciptakan dari tanah yang kemudian diproses menjadi benih yang 
disimpan dalam tempat kokoh (rahim), setelah ia menjadi segumpal darah,segumpal 
daging, Dia jadiakan tulang dan dibalut dengan daging, dan selanjutnya diberi roh. 
(Lihat QS al-Mu’minun/23:12-13). Dengan demikian sebagai yang diciptakan sudah 
sepantasnya berterimakasih kepada yang menciptakan. 
                                                 
15
 Asy-Syiakh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin, Akhlak-Akhlak Mulia (Cet, I; Surakarta: 
Pustaka Al-Afiyah, 2010), h. 28. 
16
Departemen Agama RI, Qur’an danTerjemahnya Al-Hakim, h. 458. 
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Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan pancaindra, 
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota 
badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. (Lihat QS al-Nahl/16:78). 
Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana 
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 
berasal dari tumbu-tumbuhan, air, udara, binatang ternakdan sebagainya. (Lihat QS 
al-Jatsiyah/45:12-13). 
Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 
kemampuan menguasai daratan dan lautan. (Lihat QS al-Isra’/17:70).17 
Kendatipun demikian sungguhpun Allah telah memberikan berbagai macam 
kenikmatan kepada manusia bukanlah menjadi alasan Allah perlu untuk dihormati, 
bagi Allah dihormati atau tidak, tidak akan mengurangi sedikitpun kemuliaan-Nya. 
Akan tetapi sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak yang 
pas kepada Allah sebagai bentuk rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan 
oleh Allah swt. 
b) Akhlak terhadap sesama manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan 
perlakuan terhadap sesama manusia. Petunujuk mengenai hal ini bukan hanya dalam 
bentuk larangan melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, menyakiti badan, 
atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada 
menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 149-150. 
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aib itu benar atau salah, walaupn sambil memberikan materi kepada yang disakiti 
itu. (Lihat QS al-Baqarah/2:263).
18
 
Ahklak terhadap sesama manusia dapat dibagi menjadi dua yaitu: pertama, 
akhlak terhadap orang tua. Allah berfirman dalam QS Al-Isra/17:23. 
 ََشبِنْىا َكَذْْ ِع َِّ َُغيَْبٝ ب ٍَّ ِإ ًبّبَسِْحإ ِِ ْٝ َذِىا َ٘ ْىِبب َٗ  ُٓبَِّٝإ ِلاإ اُُٗذبَْعح َلاأ َلُّبَس ََٚضق َٗ
 ََ ُُٕذََحأ ب ًَ ِٝشَم لا ْ٘ َق ب ََ َُٖى ُْوق َٗ  ب ََ َُْٕشَْْٖح لا َٗ  ٍُّفأ ب ََ َُٖى ُْوَقح َلاف ب ََ ُٕلاِم ْٗ َأ ب﴿23﴾  
Terjemahan: 
‚Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang diantara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
‚ah‛ dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.‛19 
Ayat ini mengajarkan sopan santun seorang anak dan melarang sikap kasar 
serta menyakitkan hati atau merendahkan kedua orang tua. 
Kedua, akhlak terhadap orang lain. Rasulullah saw., bersabda: 
َّٚيَص ِاللَّ َه ْ٘ ُسَس َُّ َأ ب ََ ُْْٖ َع ُاللَّ َٜ ِضَس َش ََ ُع ِِ ْب ِاللَّ ِذْبَع ِْ َع  :َهَبق ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُاللَّ
 ِٔ ِخَجبَح ْٜ ِف ُاللَّ َُ بَم ِٔ ْٞ َِخأ ِتَج بَح ْٜ ِف َُ بَم ِْ ٍَ َٗ  ُٔ َُ ِيُْسٝ َلا َٗ  ُٔ َُ ِيَْظٝ َلا َِ ِيْس َُ ـىْا َُ٘خأ ٌُ ِيْس َُ َْىا 
 َِٞقىْا ًَ ْ٘ َٝ َِثببُشُم ِْ ٍِ  ًَتبْشُم ُْْٔ َع ُاللَّ َج ََّشف ًَتبْشُم ٌٍ ِيْس ٍُ  ِْ َع َج ََّشف ِْ ٍَ َٗ ب ًَ ِيْس ٍُ  َشَّخَس ِْ ٍَ َٗ  ِت ٍَ ب
 ِت ٍَ َبِٞقىْا ًَ ْ٘ َٝ ُاللَّ َُٓشَّخَس 
Artinya: 
‚Abdullah ibn ‘Umara ra. Mengabarkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
‚Seorang muslim adalah saudara dengan muslim (yang lain), dia tidak boleh 
menganiaya dan menyerahkan  (membiarkan dianiaya) saudaranya. Barang 
siapa memenuhi kebutuhan saudaranya, Allah akan memenuhi kebutuhannya. 
Barang siapa melepaskan seorang muslimdari satu kesusahan dari kesusahan-
kesusahan dunia niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan-kesusahan hari 
kiamat. Dan barang siapa menutupi aib seorang muslim niscaya Allah menutup 
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Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 149-151. 
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Departemen Agama RI, Qur’an danTerjemahnya Al-Hakim, h. 284. 
21 
 
aibnya di dunia dan di akhirat. Dan Allah selamanya menolong hamba-Nya, 
selama hamba-Nya menolong saudaranya.‛20 
Hadis diatas menjelaskan bahwa  kita sesama muslim adalah saudara, dan 
sepatutnya sebagai saudara harus saling tolong menolong dalam kesusahan, serta 
saling menjaga aib satu sama lain. 
c) Akhlak terhadap lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah segala sesuatu yang 
disekitar manusia, baik binatang, Allah berfirman dalam QS an-Nur/24:45: 
 ٌْ ُْْٖ َِ َف ٍءب ٍَ  ِْ ٍِ  ٍتَّباَد َّوُم ََقيَخ ُ َّاللَّ َٗ َٚيَع ِٜش َْ َٝ ِْ ٍَ  ٌْ ُْْٖ ٍِ َٗ  ِٔ َِْْطب َٚيَع ِٜش َْ َٝ ِْ ٍَ
 ٌشَِٝذق ٍء ْٜ َش ِّوُم َٚيَع َ َّاللَّ َُّ ِإ ُءبََشٝ ب ٍَ  ُ َّاللَّ ُُقيَْخٝ ٍَعبَْسأ َٚيَع ِٜش َْ َٝ ِْ ٍَ  ٌْ ُْْٖ ٍِ َٗ  ِِ ْٞ َيْجِس﴿45﴾  
Terjemahnya: 
 ‚Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang 
berjalan diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebagian (yang lain)  berjalan dengan empat kaki.  Allah menciptakan apa 
yang Dia kehendaki, sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.‛21 
Tumbu-tumbuhan, Allah berfirman dalam QS Thaha/20:53-54: 
 ِءب ََ َّسىا َِ ٍِ  َهَْضَّأ َٗ  ُلابُس َبِٖٞف ٌْ َُنى ََليَس َٗ  اًذْٖ ٍَ  َضْسلأا ٌُ َُنى َوَعَج ِٛزَّىا
 ٍثَبٟٝ َِلىَر ِٜف َُّ ِإ ٌْ ُن ٍَ بَعّْ َأ ا ْ٘ َعْسا َٗ  اُ٘يُم َّٚخَش ٍثَبَبّ ِْ ٍِ  بًجا َٗ َْصأ ِٔ ِب َبْْجَشَْخَأف ًءب ٍَ
 َُّْٖٚىا ِٜىٗلأ﴿54﴾  
Terjemahanya: 
 ‚(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan 
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) 
dari langit. Kemudian kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-
jenis aneka macam tumbuhan. Makanlah dan gembalakanlah hewan-
hewanmu. Sungguh, pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi orang-orang yang berakal.‛22 
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Maka sudah sewajibnya kita menjaga, melestarikan, dan mengambil manfaat 
sesuai kebutuhan sebagai ungkapan rasa syukur atas pemberian-Nya. 
3. Metode Pembinaan Akhlak 
Menurut al-Nahlawi dalam buku Ilmu Pendidikan Islam yang ditulis oleh 
Ahmad Tafsir, metode untuk menenamkan rasa iman adalah sebagai berikut: 
a) Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi 
pembicara dan juga bagi pendengar pembicaraan itu. Itu disebabkan oleh beberapa 
hal sebagai berikut. 
Pertama, dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak terlibat 
langsung ke dalam pembicaraan; tidak membosankan. Kedua pihak saling 
memperhatikan. Jika tidak memperhatikan, tentu tidak dapat mengikuti jalan pikiran 
pihak lain. Kebenaran atau kesalahan masing-masing dapat diketahui dan diproses 
saat itu juga, selanjutnya pembicaraan berjalan terus. Topik-topik baru sering kali 
ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kerja metode ini sebenarnya sama 
dengan diskusi bebas, tetapi ada orang (di sini guru) yang dengan sengaja 
menggiring pembicaraan ke arah tujuan tertentu.
23
 




                                                 
23
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 
203. 
24
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 203. 
23 
 
Ketiga, metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan 




Keempat, bila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak tuntunan 
Islam, maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi peserta 
sehingga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap dalam bicara, 
menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.
26
 
Dari uraian itu kita mengetahui bahwa, metode hiwar adalah metode 
pendidikan Islam yang selayaknya diterapkan dalam mengajarkan rasa saling 
menghargai satu sama lain. 
b) Metode kisah Qurani dan Nabawi 
Dalam pendidikan Islam, terutama pendidikan agama Islam (sebagai suatu 
bidang studi), kisah sebagai metode pendidikan amat penting. Dikatakan amat 
penting, alasannya antara lain sebagai berikut: 
(1) Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. Selanjutnya, makna-makna 
itu akan menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut. 
(2) Kisah Qurani dan Nabawi dapat menyentuh hati manusia karena kisah itu 
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. 
(3) Kisah Qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara: 
(a) Membandikan berbagai perasaan seperti khauf, ridha, dan cinta; 
(b)Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada suatu puncak, yaitu 
kesimpulan kisah; 
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Ditinjau dari dampak pedagogis, metode kisah Qurani dan Nabawi akan 
membawa dampak terhadap pembentukan akhlak peserta didik. Tokoh yang 
diceritakan dalam kisah Qurani dan Nabawi akan menjadi panutan bagi 
pendengarnya. Oleh karena itu, metode kisah Qurani dan Nabawi sejatinya tidak 
akan akan pernah terlepaskan dalam proses pendidikan Islam. 
c) Metode amtsal (perumpamaan) 
Adakalanya Tuhan mengajari hamba dengan membuat perumpamaan, 
misalnya dalam QS al-Baqarah/2:17; 
 ٌْ َُٖمََشح َٗ  ٌْ ِٕ ِسُِْ٘ب ُ َّاللَّ ََبَٕر َُٔى ْ٘ َح ب ٍَ  ْثَءبََضأ ب ََّ ََيف اًسَبّ ََذق ْ٘ َخْسا ِٛزَّىا َِوث ََ َم ٌْ َُُٖيث ٍَ
 َُ ُٗشِصُْبٝ لا ٍثب ََ ُُيظ ِٜف﴿17﴾  
Terjemah: 
 ‚Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah 
menerangi sekelilingnya, Allah melenyapakan cahaya (yang menyinari) 
mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.‛28 
 Cara seperti itu dapat juga digunakan oleh guru dalam mengajar. 
Pengungkapannya tentu saja sama dengan metode kisah. Yaitu dengan berceramah 
atau membaca teks. Kebaikan dari metode ini adalah: 
(1) Mempermudah peserta didik memahami konsep yang abtrak, 
(2) Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam 
perumpamaan tersebut, 
(3) Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan harus logis, mudah 
dipahami. 
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(4) Amtsal Qurani dan Nabawi memberikan motivasi kepada pendengarnya untuk 
berbuat amal baik dan menjauhi kejahatan.
29
 
d) Metode peneladanan 
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan 
dalam hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 
pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 
sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebangsanya, sedangkan keteladanan yang 
disengaja adalah seperti memberikan contoh membaca yang baik, mengerjakan 
sholat yang benar (Nabi berkata, ‚sholatlah kamu sbagaimana sholatku‛ (Bukhari). 
Keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang memang disertai 
penjelasan atau perintah agar meneladani. Dalam pendidikan islami kedua 
keteladanan itu sama saja pentingnya. Keteladanan yang tidak disengaja dilakukan 
secara tidak formal; yang disengaja dilakukan secara formal. Keteladanan yang 




e) Metode pembiasaan 
Inti pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu telah dapat diartiakan sebagai usaha membiasakan. Bila 
murid masuk kelas tidak mngucapkan salam, maka guru mengingatkan agar bila 
masuk ruangan hendaklah mengucapkan salam, ini juga suatu cara membiasakan. 
Karena pembiasaan berintikan pengulangan, maka metode pembiasaan juga 
berguna untuk menguatkan hafalan. Rasulullah berulang-ulang berdo’a dengan do’a 
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yang sama. Akibatnya, dia hafal benar do’a itu, dan sahabatnya yang mendengarkan 
do’a yang berulang-ulang itu juga hafal do’a itu.31 
f) Metode ‘ibrah dan mau’izah 
‘Ibrah dan i’tibar adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia 
kepada intisari suatu yang disaksikan, yang dihadapi, dengan mengunakan nalar, 
yang menyebabkan hati mengakuinya. Adapun mau’izah adalah nasihat yang lembut 
yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. 
Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada metode ‘ibrah agar 
pelajar dapat mengambil dari kisah-kisah itu bukan sekedar sejarah, melainkan 
sengaja diceritakan Tuhan karena ada pelajaran (‘ibrah) yang penting didalamnya. 
Pendidik dalam pendidikan islami harus memanfaatkan metode ini.
32
 
g) Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah. Tarhib demikian juga. Akan tetapi tekanannya adalah 
targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. 
Imam al-Ghazali mengemukakan bahwa; 
‚Manakala telah nampak pada anak itu kelakuan yang baik dan terpuji, maka 
hendaklah ia dimuliakan dan hendaknya ia diberi balasan dengan balasan 
yang mengembirakannya dan dipuji-puji dihadapan orang banyak. Apabila 
pada keadaan yang lain, anak itu menyalahi pada yang demikian, maka 
seyogyanyalah berpura-pura tidak tahu tentang perbuatannya itu, janganlah 
dirusak tutup celahnya dan jangan dibuka-bukakan (rahasianya). Jikalau 
terjadi perbuatan yang demikian pada dirinya untuk yang kedua kalinya, 
niscaya hendaknya dicelah dengan secara rahasia (tidak ada orang banyak) 
dan hendaknya dibesar-besarkan akibat buruknya kepadanya dan dikatakan 
kepadanya: ‛Awas, jikalau sampai kamu ulangi untuk yang sesudah ini, 
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nicaya semua orang akan mengerti keacatanmu dan akan tersiarlah perbuatan 
burukmu.‛‛33 
Sampai disini telah selesai dibicarakan tujuh metode pendidikan islami yang 
pada dasarnya diambil dari buku al-Nahlawi. Selanjutnya seseorang bisa 
mengusahakan akhlak-akhlak mulia dengan cara melatih diri, membiasakan dan 
dengan bersungguh-sungguh. Seseorang dapat berakhlak mulia dengan hal-hal sebagi 
berikut; memperhatikan kitabullah dan sunnah rasulullah, bersahabat dengan orang 




4. Faktor Pembentukan Akhlak 
Perkembangan individu bersifat unik berlansung secara berkesinambungan, 
namun setiap individu memiliki keunikan dan keragaman dalam proses dan 




Para ahli banyak mempersoalkan mengenai hal-hal atau faktor-faktor yang 
memnugkinkan atau mempengaruhi perkembangan seseorang. Dalam hal ini, 
pendapat mereka dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu: 
a) Aliran nativisme 
Pengikut nativisme berpendapat bahwa perkembangan individu itu semata-
mata ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir. Mereka mengemukakan 
bahwa setiap manusia yang dilahirkan dibekali (membawa) bakat-bakat, baik yang 
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berasal dari orang tuanya, nenek moyang atau jenisnya. Apabila pembawaannya itu 
baik maka akan baik pula anak itu kelak, demikian juga sebaliknya.
36
 
Asumsi yang mendasari aliran ini menerut Hurlock (1980: 29) adalah pada 
diri anak dan orang tua terdapat kesamaan, baik fisik maupun psikis. Setiap manusia 
memiliki gen. Gen adalah butiran kecil terdapat di dalam sel-sel kelamin manusia 
yang dipindahkan dari orang tua atau nenek moyang kepada keturunannya dan 
merupakan sifat-sifat yang diwariskan.
37
 
Melihat asumsi yang dipahami aliran nativisme menjelaskan bahwa setiap 
anak yang lahir membawa sifat-sifat yang dimiliki oleh orang tuanya, sehingga 
pendidikan untuk membentuk akhlak anak dianggap tidak membawa pengaruh yang 
berarti karena perkembangan akhlak anak akan berkembang dengan sendirinya 
sejalan dengan sifat yang dimiliki oleh orang tua mereka. 
b) Aliran empirisme 
Pendapat empirisme merupakan kebalikan dari pendapat nativisme di atas. 
Asumsi psikologis yang mendasari aliran ini bahwa manusia lahir dalam keadaan 
netral, tidak memiliki pembawaan apapun. Ia bagaikan kertas putih (tabula rasa) 
yang dapat ditulisi apa saja yang dikhendaki. Perwujudan tingkah laku ditentukan 
oleh luar diri yang disebut dengan lingkungan, dengan kiat-kiat rekayasa yang 
bersifat impersonal dan direktif.
38
 
Oleh karenanya bagi mereka, lingkungan dan usaha pendidikanlah yang 
sangat penting dalam menentukan dan membentuk perkembangan anak menuju 
kedewasaan yang berakhlak kharimah. 
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c) Aliran konvergensi 
Golongan ini muncul karena melihat kedua pendapat (nativisme dan 
emperisme) yang saling bertentangan dan mempunyai banyak kelemahan-kelemahan 
jika dihadapkan dengan realitas modern, kelemahan itu dapat dilihat pada contoh 
berikut: 
1) Untuk pendapat nativisme, berapa banyak anak yang lahir dari seorang ahli 
musik, tetapi tidak menjadi ahli musik seperti ayahnya. 
2) Untuk pendapat emperisme, mengapa masih terdapat anak yang gagal dalam 
belajar disekolah, padahal segala fasilitas telah disediakan, petunjuk dan 
bimbingan juga selalu diberikan oleh guru maupun orang tuannya.
39
 
Oleh karena itu, aliran konvergensi mengambil jalan tengah dari kedua 
pendapat sebelumnya dengan harapan bahwa kelemahan-kelemahan pada kedua 
pendapat tersebut dapat dihilangkan. 
Aliran konvergensi berpendapat bahwa baik bakat/keturunan maupun 
lingkungan kedua-duanya memainkan peran penting dalam pembentukan 
perkembangan anak. Bakat sebagai disposisi (kemungkinan yang tersedia) pada 
masing-masing individu dengan pengaruh lingkungan yang sesuai, akan mampu 
berkebang dengan baik menjadi kenyataan.
40
 
Melihat aliran konvergensi, tampak sejalan dengan ajaran Islam, hal ini dapat 
dipahami dari firman Allah swt. dalam QS  al-Ahqaf/46:15: 
 َِ ٞ َِ ِيْس َُ ْىا َِ ٍِ  ِِّّٜإ َٗ  َلْٞ َِىإ ُجُْبح ِِّّٜإ ِٜخَّٝ ِّسُر ِٜف ِٜى ِْحيَْصأ َٗ﴿15﴾ ... 
 
Terjemahnya: 
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 ‛...dan berilah aku kebaikan yang akan mengalir sampai keanak cucuku. 
Sungguh, aku bertobat kepada Engkau, dan sungguh aku bertobat kepada 
Engkau, dan sungguh, aku termaksud orang muslim.‛41 
Penggalan ayat diatas nampak sejalan dengan aliran nativisme yang 
menganggap bahwa perilaku anak dipengaruhi oleh sifat bawaan, namun perlu 
diingat bahwa faktor bawaan bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi sifat 
anak. Untuk menutupi kelemahan dari faktor bawaan yang telah diungkapan di atas 
maka muncullah aliran emperis yang juga sejalan dengan ajaran Islam. Sebagaimana 
sabda Rasulullah saw. 
 ْٗ َا ِٔ ِّاَش َِّصُْٝ ْٗ َا ِٔ ِّاَد ِّ٘ َُٖٝ ُٓا َ٘ ََبَأف ِةَشِْطفىْا َٚ يَع َُذى ْ٘ ُٝ ٍد ْ٘ ُى ْ٘ ٍَ  ُّوُم
)ٙسبخبىبٕاٗس(ِٔ ِّبَس ِّج ََ ُ ـٝ 
Artinya: 
 ‚setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan (membawa) fitrah (rasa 
ketuhanan dan kecenderungan kepada kebenaran), maka kedua orang 
tuanyalah yang membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi. 
(HR. Bukhari).‛42 
Aliran konvergensi akhirnya menunjukkan bahwa faktor pembentuk akhlak 
individu tidak hanya datang dari satu aspek saja, melainkan datang dari dua aspek. 
Yaitu, aspek bawaan sebagaimana telah dijelaskan pada surah al-Ahqaf/46:15, dan 
juga aspek luar diri individu (lingkungan) sebagaimana yang dijelas dalam hadis 
Rasulullah saw. yang diriwayakan oleh Bukhari di atas. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan metode ex post facto kuantitatif. 
Melalui penelitian ini pula, peneliti ingin mengetahui besarnya pengaruh yang 
terjadi diantara dua variabel. Variabel independen (pengaruh media sosial) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel dependen (akhlak karimah) 




Lokasi penelitian berada di SMA Negeri 1 Polewali Mandar dengan dasar 
argumentasi bahwa lokasi yang dijadikan objek penelitian memiliki unsur-unsur 
yang terkait dengan variabel yang akan diteliti yaitu; mayoritas peserta didik 
memiliki handpone yang dapat terhubung dengan jaringan internet sekolah dan pola 
perilaku peserta didik yang belum sepenuhnya mencerminkan akhlak yang baik 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang penelitian. 




X= Media sosial 
Y= Akhlak kharimah 
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  Asumsi bahwa variabel media sosial (variabel X) memiliki hubungan 
terhadap variabel akhlak karimah (variabel Y). 
Adapun profil sekolah SMA Negeri 1 Polewali Mandar sebagai berikut: 
1. Profil sekolah 
NPSN    : 40600650 
Nama sekolah   : SMA Negeri 1 Polewali Mandar 
Alamat sekolah  : Jl. H. Andi Depu No. 116 
Kelurahan   : Takatidung 
Kecamatan   : Polewali 
Kabupaten   : Polewali Mandar 
Provensi   : Sulawasi Barat 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Berprestasi nasional, berakhlak mulia, berkepribadian Indonesia, berbudaya 
mala’bi, dan berwawasan lingkungan. 
b) Misi 
1) Terwujudnya manajemen organisasi sekolah yang tangguh dan daya saing 
tinggi. 
2) Meningkatkan kualitas kompetensi guru sehingga memiliki kemampuan dan 
kreatifitas dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, dan membimbing 
peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 






4) Terbentuknya organisasi pengembangan diri yang kuat dan berjalan secara 
terus menerus sesuai dengan bakat,minat dan potensi peserta didik. 
5) Melakukan usaha pemenuhan kebutuhan dan pemeliharaan sarana prasarana 
pendidikan sehingga secara kuantitas dan kualitas memenuhi standar 
pelayanan minimal berbasis lingkungan. 
6) Melakukan upaya pelestarian fungsi lingkungan, pencegahan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah himpunan yang lengkap dari satuan atau individu yang 
karakteristiknya ingin kita ketahui.
2
 Dengan kata lain populasi adalah jumlah 
keseluruhan objek yang akan diteliti. 
Adapun objek populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Polewali Mandar dengan jumlah populasi sebagi berikut: 
Table 3.1 






182 143 64 
T O T A L 389 Siswa 
Sumber data: Dinas pendidikan Polewali Mandar 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
3
 
Adapun sampel yang diambil dari populasi yang ada dikelas XI di SMA 
Negeri 1 Polewali Mandar adalah sebagai berikut dengan menggunakan teknik 
simple random sampling dengan taraf singnifikasi sebesar 10%. Dengan demikian 
jumlah sampel yang diperoleh dapat dilihat sebagai berikut: 
Table 3.2 
Jumlah sampel yang diambil dari kelas XI SMA Negeri 1 Polewali Mandar tahun 
ajaran 2017/2018 
Jurusan Angota Populasi Jumlah Sampel 
IPA 182 39 




Jumlah 389 80 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian 
menggunakan kuesioner (angket). Kuesioner merupakan pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
4
 Bentuk kuesioner yang diberikan 
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kepada respoden adalah multiple choice dengan menggunakan skala Likert, dalam 
dua bentuk kuisioner yaitu kuisioner penggunaan media sosial dan kuisioner akhlak 
karimah. Kuesioner media sosial diisi oleh peserta didik dan kuesioner akhlak 
karimah diisi oleh orang terdekat responden, hal ini dilakukan untuk menghindari 
manipulasi data terkait variabel akhlak karimah. 
D. Instrumen Penenlitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dan informasi yang diinginkan/dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen biasanya 
dipakai oleh peneliti untuk menanyakan atau mengamati responden sehingga 
diperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen penelitian antara lain berbentuk 
kuesioner, petunjuk wawancara, atau daftar isian, tergantung pada jenis penelitian 
yang akan dilakukan.
5
 Penelitian ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 
menggunakan instrumen berbentuk angket dengan instrumen penelitian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Kuesianer) 
Variabel Indikator Item soal Positif Negatif 
Media Soial 
Akun 1 1 0 
Intensitas penggunaan 4 2 2 
Informasi 4 4 0 
Manfaat 1 0 1 
Akhlak 
Karimah 
Akhlak kepada Allah 2 2 0 
Akhlak kepada Manusia 5 5 0 
Total 17 
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E. Teknik Pengolaan dan Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis kuantitatif disebut 
juga analisis statistik. Ada dua jenis statistik yang dapat dugunakan untuk 
menganalisis data, yaitu statistik deskriptif, dan statistik infrensial. Statistik 
infrensial meliputi statistik parametris dan statistik nonparametris.
6
 Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Analisis statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel  atau 




Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a) Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup 
banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang 
komunikatif.
8
 Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut : 
b) Menghitung Rentang kelas 
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Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
        
Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
Xr :  Data terkecil dalam kelompok.
9
 
c) Menentukan banyaknya kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K :  banyaknya kelas 
N :  banyaknya data (frekuensi) 
3,3  :  bilangan konstan.
10
 
d) Panjang kelas 







 P :  panjang kelas. 
 R : rentang (jangkauan) 
                                                 
9
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, h. 55.  
10





 K : Banyaknya kelas.
11
 
e) Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
12
 Rumus rata-rata adalah:   
 
   
      
   
 
Keterangan : 
Me    = mean untuk data bergolong 
      = jumlah data/sampel 
      = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda 




f) Menghitung Standar Deviasi 
 
   √
   (    ̅) 
(   )
 
 





      
 
Keterangan : 
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f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p : angka persentase14 
h) Kategorisasi variabel 
 
Batas Kategorisasi Kategori 
(      ) x   Tinggi 
(      )   x   (      ) Sedang 
x   (      ) Rendah 
 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability). 
15
 
a) Membuat tabulasi data hasil penelitian 
b) Menghitung harga a dan b dengan rumus sebagai berikut: 
 
  
(  ) (   )  (  )(   ) 
       (  ) 
 
 
                                                 
14
Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. XXIV; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012), h. 43.  
15





 b = 
     (  )(  ) 
       (  ) 
 
Keterangan:   
 a = harga Y bila X = 0 konstan 
b = angka arah/koefesien regresi 
n = Jumlah data 
   = Jumlah variabel Y 
   = Jumlah variabel X 
c) Menyususn persamaan regresi. 
Setelah harga a dan b diketahui, maka persamaan regresi sederhana dapat 
disusun dengan rumus berikut: 
  ̌= a + bX 
Keterangan : 
   ̌ = subjek dalam variabel dependem yang diprediksi 
a  = harga Y bila X = 0 konstan 
 b  = angka arah/koefesien regresi 
 X = subjek pada variabel prediktor 
d) Menghitung koefesien r dan uji signifikansi: 
 
    
      (  )(  )
√(       (  ) )(       (  ) )
 
 
e) uji signifikansi dengan uji t 
 
  
 √   
√    
 
 






           
Keterangan:    KD = Koefisien determinan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskripsi Data Penelitian Media Sosial 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. 
Analisis dilakukang dengan cara melakukan perhitungan sehingga setiap 
rumusan masalah dapat ditemukan jawabannya secara kuantitatif. Data hasil analisis 
deskriptif dapat disajikan dalam bentuk tabulasi silang, tabel distribusi frekuensi, 
grafik batang, grafik garis, dan pie chart. 
Menjawab rumusan masalah deskriptif merupakan hal yang sangat mendasar 
dan penting dalam penelitian, karena data utama dari penelitian akan dapat 
diketahui dengan jelas dari hasil analisis deskriptif ini. Adapun rumusan masalah 
deskriptif yang hendak di jawab adalah: 
a) Bagaimana pengunaan media sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar? 
Untuk dapat menjawab rumusan masalah deskriptif tersebut, maka pertama-







DATA HASIL PENELITIAN MEDIA SOSIAL 
No Res Nilai No Res Nilai No Res Nilai 
1 24 28 24 55 26 
2 18 29 31 56 24 
3 28 30 27 57 24 
4 25 31 25 58 25 
5 21 32 22 59 22 
6 23 33 20 60 21 
7 25 34 27 61 16 
8 29 35 26 62 26 
9 19 36 10 63 24 
10 25 37 23 64 25 
11 29 38 27 65 30 
12 28 39 24 66 19 
13 27 40 22 67 16 
14 25 41 27 68 34 
15 27 42 17 69 32 
16 25 43 26 70 22 
17 27 44 21 71 23 
18 29 45 26 72 26 
19 23 46 25 73 27 
20 26 47 10 74 26 
21 25 48 14 75 22 
22 21 49 20 76 25 
23 29 50 26 77 29 
24 29 51 16 78 22 
25 32 52 29 79 27 
26 31 53 26 80 25 
27 28 54 23   





1) Rentang Data (R) 
R  = Data terbesar – Data terkecil 
  = 34 - 10 
R  = 24 
2) Jumlah kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log (80) 
 = 1 + 3,3 (1,90308999)  
k = 7.28019696 ≈ 7 
3) Panjang kelas (i) 
i = 








i  = 3,42857143 ≈ 4 
TABEL 4.2 
TABEL FREKUENSI DISTRIBUSI 
Interval Tabulasi Frekuensi 
34 - 37 1 1.25% 
30 - 33 5 6.25% 
26 - 29 29 36.25% 
22 - 25 29 36.25% 
18 - 21 9 11.25% 
14 - 17 5 6.25% 
10 - 13 2 2.5% 






Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data peserta didik dengan dengan 
ditribusi frekuensi terbesar berada pada skor 22-25 dan 26-29 yang masing-masing 
terdiri dari 29 orang peserta didik dengan persentase. 
4) Menghitung rata-rata (mean) 
TABEL 4.3 
TABEL DATA MENGHITUNG NILAI MEAN 
Interval            
34 - 37 1 35.5 35.5 
30 - 33 5 32.5 162.5 
26 - 29 29 27.5 797.5 
22 - 25 29 23.5 681.5 
18 - 21 9 19.5 175.5 
14 - 17 5 15.5 77.5 
10 - 13 2 11.5 23 
Jumlah (∑) 80 165.5 1953 
 
 ̅   




 ̅   




 ̅          
5) Menghitung nilai standar deviasi (s) 
TABEL 4.4 
TABEL DATA MENGHITUNG STANDAR DEVIASI 
Interval                ̆       ̆          ̆   
34 - 37 1 35.5 35.5 11.5 132.5 132.5 
30 - 33 5 32.5 162.5 8.5 72.25 361.25 





22 - 25 29 23.5 681.5 -0.5 0.25 7.25 
18 - 21 9 19.5 175.5 -4.5 20.25 182.25 
14 - 17 5 15.5 77.5 -8.5 72.25 361.25 
10 - 13 2 11.5 23 -12.5 156.25 312.5 
Jumlah (∑) 80 165.5 1953 14.5 469.25 1712.25 
 
   √
        ̅  
     
 
 
   √
       
      
 
S  = 4,65 ≈ 5 
Nilai terendah yang diperoleh pada variabel media sosial adalah 10 dan nilai 
tertinggi adalah 34, nilai rata-rata adalah 24 dengan standar deviasi 5. 
Jika nilai variabel media sosial dikelompokkan dalam tiga kategori dengan 
menggunakan kategorisasi dari Zaifuddin Aswar yaitu, kategori tinggi,sedang, dan 
rendah, maka diperoleh data dalam tabel berikut; 
TABEL 4.5 
KATEGORISASI VARIABEL MEDIA SOSIAL 
Batas Kategorisasi Interval Frek. Per. Ket. 
(         ) x   29    x 13 16,25% Tinggi 
(         )   x  (         ) 19   x   29 57 71,25% Sendang 
x   (         ) x   19 10 12,5% Rendah 
Total 80 100%  
Berdasarkan tebel kategori dari hasil analisis data diatas, dapat diketahui 





dengan persentase 16,25%,  57 peserta didik berada pada kategori sedang dengan 
persentase 71,25%, dan 10 peserta didik berada pada kategori rendah dengan 
persentase 12,5%. 
TABEL 4.6 
TABEL HISTOGRAM MEDIA SOSIAL 
 
 
2. Analisis Deskripsi Data Penelitian Akhlak Karimah 
Menjawab rumusan masalah deskriptif merupakan hal yang sangat mendasar 
dan penting dalam penelitian, karena data utama dari penelitian akan dapat 
diketahui dengan jelas dari hasil analisis deskriptif ini. Adapun rumusan masalah 
deskriptif ke dua yang hendak di jawab adalah: 
















95.5      13.5        17.5       21.5      25.5       29.5     33.5 





Untuk dapat menjawab rumusan masalah deskriptif tersebut, maka pertama-
tama adalah membuat tabulasi data hasil penelitian sebagai berikut: 
TABEL 4.7 
DATA HASIL PENELITIAN AKHLAK KARIMAH 
No Res Nilai No Res Nilai No Res Nilai 
1 17 28 20 55 27 
2 25 29 23 56 20 
3 26 30 22 57 20 
4 23 31 21 58 24 
5 21 32 23 59 19 
6 18 33 13 60 17 
7 26 34 23 61 11 
8 22 35 25 62 19 
9 22 36 14 63 20 
10 22 37 18 64 16 
11 24 38 18 65 13 
12 21 39 20 66 22 
13 21 40 15 67 22 
14 21 41 16 68 25 
15 28 42 26 69 28 
16 20 43 23 70 23 
17 28 44 19 71 23 
18 28 45 26 72 28 
19 20 46 21 73 23 
20 21 47 10 74 23 
21 24 48 26 75 20 
22 21 49 23 76 19 
23 21 50 21 77 18 
24 28 51 15 78 22 
25 22 52 22 79 28 
26 23 53 26 80 21 
27 27 54 27   





1) Rentang Data (R) 
R  = Data terbesar – Data terkecil 
  = 28 - 10 
R  = 18 
2) Jumlah kelas interval (k) 
k = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log (80) 
 = 1 + 3,3 (1,90308999)  
k = 7.28019696 ≈ 7 
3) Panjang kelas (i) 
i      = 








i  = 2,57142857 ≈ 3 
TABEL 4.8 
TABEL FREKUENSI DISTRIBUSI 
Interval Tabulasi Frekuensi 
28 – 30 7 8.75% 
25 – 27 12 15% 
22 – 24 23 28.75% 
19 – 21 23 28.75% 
16 – 18 8 10% 
13 – 15 5 6.25% 
10 – 12 2 2.5% 





4) Menghitung rata-rata (mean) 
TABEL 4.9 
TABEL DATA MENGHITUNG NILAI MEAN 
Interval            
28 – 30 7 29 203 
25 – 27 12 26 312 
22 – 24 23 23 529 
19 – 21 23 20 460 
16 – 18 8 17 136 
13 – 15 5 14 70 
10 – 12 2 11 22 
Jumlah (∑) 80 140 1732 
 
 ̅   




 ̅   
    
  
 
 ̅         ≈ 22 
5) Menghitung nilai standar deviasi (s) 
TABEL 4.10 
TABEL DATA MENGHITUNG STANDAR DEVIASI 
Interval                ̅       ̅          ̅   
28 – 30 7 29 203 7 49 343 
25 – 27 12 26 312 4 16 192 
22 – 24 23 23 529 1 1 23 
19 – 21 23 20 460 -2 4 92 





13 - 15 5 14 70 -8 64 320 
10 - 12 2 11 22 -11 121 242 
Jumlah (∑) 80 140 1732 -14 280 1412 
 
   √
        ̅  
     
 
 
   √
    
      
 
S = 44.22 ≈ 4 
 
TABEL 4.11 
KATEGORISASI VARIABEL AKHLAK KARIMAH 
Batas Kategorisasi Interval Frek. Per. Ket. 
(         ) x   26    x 16 20% Tinggi 
(         )  x  (         ) 18   x   26 49 61,25% Sendang 
x   (         ) x   18 15 18,75% Rendah 
Total 80 100%  
Berdasarkan tebel kategori hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa 
terdapat 16 peserta didik yang berakhlak karimah jatuh pada kategori tinggi dengan 
persentase 20%%,  49 peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 









TABEL HISTOG RAM AKHLAK KARIMAH 
 
3. Analisis Korelasi Data Peneltian Media Sosial dan Akhlak Karimah 
Analisis korelasi adalah suatu bentuk analisis data dalam penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di antara dua 
variabel atau lebih, dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu 
(variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat). Adapun rumusan 
masalah yang hendak dijawab adalah sebagai berikut: 
a) Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara media sosial terhadap 
akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar? 
Untuk dapat menjawab rumusan masalah asosiatif tersebut, maka pertama-
















9.5       12.5        15.5        18.5         21. 5      24.5       27.5 



















1 24 41 27 1 17 41 16 
2 18 42 17 2 25 42 26 
3 28 43 26 3 26 43 23 
4 25 44 21 4 23 44 19 
5 21 45 26 5 21 45 26 
6 23 46 25 6 18 46 21 
7 25 47 10 7 26 47 10 
8 29 48 14 8 22 48 26 
9 19 49 20 9 22 49 23 
10 25 50 26 10 22 50 21 
11 29 51 16 11 24 51 15 
12 28 52 29 12 21 52 22 
13 27 53 26 13 21 53 26 
14 25 54 23 14 21 54 27 
15 27 55 26 15 28 55 27 
16 25 56 24 16 20 56 20 
17 27 57 24 17 28 57 20 
18 29 58 25 18 28 58 24 
19 23 59 22 19 20 59 19 
20 26 60 21 20 21 60 17 
21 25 61 16 21 24 61 11 
22 21 62 26 22 21 62 19 
23 29 63 24 23 21 63 20 
24 29 64 25 24 28 64 16 
25 32 65 30 25 22 65 13 
26 31 66 19 26 23 66 22 
27 28 67 16 27 27 67 22 
28 24 68 34 28 20 68 25 
29 31 69 32 29 23 69 28 
30 27 70 22 30 22 70 23 
31 25 71 23 31 21 71 23 
32 22 72 26 32 23 72 28 
33 20 73 27 33 13 73 23 
34 27 74 26 34 23 74 23 
35 26 75 22 35 25 75 20 





37 23 77 29 37 18 77 18 
38 27 78 22 38 18 78 22 
39 24 79 27 39 20 79 28 
40 22 80 25 40 15 80 21 
Jumlah Media Sosial 1950 Jumlah Akhlak Karimah 1727 
1) Mengitung harga a dan b 
 
  
                    




                            
                    
 
a  = 12,419 
 
b = 
              




                        
                   
 
b = 0,376 
2) Menyusun persamaan regresi 
  ̌= a + bX 
  ̌= 12,419 + 0,376 X 
Interprestasi model berdasarkan formula persamaan regresi tersebut adalah: 





 Nilai b = 0,376. Hal ini berarti jika nilai variabel X meningkat satu satuan, 
maka variabel Y akan meningkat sebesar 0,376 satuan. 
Persemaan regresi yang telah diketahui dapat dilakukan untuk memprediksi 
atau ramalan bagaimana individu dalam variabel kriterium akan terjadi bila individu 
dalam variabel prediktor ditetapkan. Misalnya nilai media sosial 50, maka nilai 
akhlak karimah diperkirakan sebesar 31,219 dari perhitungan: 
  ̌= 12,419 + 0,376 . X 
   = 12,419 + 0,376  . 50 
   = 31,219 
 
3) Menghitung koefisien r dan uji signifikansi 
    
              
√                            
 
 
    
                       
√                                              
 
        = 0,418 
4) Uji signifikansi dengan uji t 
  
 √   




     √    
√        
 






 Hipotesis yang diuji 
Ho : P = 0 Ho: P = 0       Ho: P = 0 
Ha : P > 0  Ha: P   0       Ha: P < 0   
 Db = N -2 = 80 – 2 =78 
 Tabel t dengan   0,1 ;        = 1,664 <         = 4,473 
 Jadi Ho ditolak dengan P > 0 
Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial 
terhadap akhlak karimah peserta didik pada kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar. 
5)  Menghitung koefisien dterminasi 
KD = r² x 100% 
       = (0,418)² x 100% 
       =  17,47% 
Hal ini berarti nilai akhlak karimah peserta didik 17,47% ditentukan oleh 
media sosial, melalui persamaan regresi   ̌= 12,419 + 0,376 X. Sisanya 82,53% 
ditentukan oleh variabel lain. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Polewali 





media jatuh pada kategori tinggi dengan persentase 16,25%,  57 peserta didik berada 
pada kategori sedang dengan persentase 71,25%, dan 10 peserta didik berada pada 
kategori rendah dengan persentase 12,5%. Data yang diambil dari sampel 80 peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial tergolong sedang, baik dari intensitas penggunaan, hingga konten-
konten yang didapatkan dari bermedia sosial. 
Menurut peneliti penggunaan media sosial yang cenderung sedang ini perlu 
dibatasi dengan tidak terlalu sering berselancar disosial media dan memilih konten-
konten media sosial sehingga tidak menganggu jam pelajaran peserta didik dan 
mencegah perubahan perilaku kearah negativ. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar pada kela XI dapat diketahui bahwa terdapat 16 peserta didik yang 
berakhlak karimah jatuh pada kategori tinggi dengan persentase 20%%,  49 peserta 
didik berada pada kategori sedang dengan persentase 61,25%, dan 15 peserta didik 
berada pada kategori rendah dengan persentase 18,75%. Data yang ditampilkan 
menunjukkan bahwa akhlak karimah peserta didik kelas XI cukup baik sehingga 
perlu ditingkatkan lagi kearah lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar pada kela XI  terdapat pengaruh yang signifikan antara media sosial 
terhadap akhlak karimah peserta didik pada kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar. Hal ini berarti nilai akhlak karimah peserta didik 17,47% ditentukan oleh 
media sosial, melalui persamaan regresi   ̌= 12,419 + 0,376 X. Sisanya 82,53% 





Pengaruh akhlak karimah sebasar 17,47% yang bersumber dari variabel 
media sosial merupakan hasil dari pengamatan peserta didik terhadap konten-konten 
positi seperti; kewajiban menyembah Allah dan kewajiban menolong sesama 






Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dalam hal ini 
penggunaan media sosial peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali 
Mandar dengan memberi kepada 80 peserta didik sebagai sampel. dapat 
diketahui bahwa terdapat 13 peserta didik yang bersosial media jatuh pada 
kategori tinggi dengan persentase 16,25%,  57 peserta didik berada pada 
kategori sedang dengan persentase 71,25%, dan 10 peserta didik berada pada 
kategori rendah dengan persentase 12,5%. 
2. Berdasarkan data dan hasil analisis yang diperoleh mengenai akhlak karimah 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Polewali Mandar, dapat diketahui 
bahwa terdapat 16 peserta didik yang berakhlak karimah jatuh pada kategori 
tinggi dengan persentase 20%%,  49 peserta didik berada pada kategori 
sedang dengan persentase 61,25%, dan 15 peserta didik berada pada kategori 
rendah dengan persentase 18,75%. 
3. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menngunakan rumus 
produck moment dan uji signifikan menggunakan uji t dengan taraf 
signifikan 10% diperoleh hasil yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel. Karena thitung > ttabel = 4,473 > 1,664  maka Ho 





sosial terhadap akhlak karimah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 
Polewali Mandar. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah  
Pembinaan akhlak pada siswa diawasi dengan sebaik-baiknya, agar 
proses pembentukan akhlak siswa berjalan dengan baik. 
2. Untuk Guru  
Setiap guru agarnya menyadari serta bertanggung jawab terhadap 
pembentukan akhlak kepada siswa, memberi contoh yang baik pada siswanya 
dan memperat hubungan antara keluarga para siswa agar bersama-sama 
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Nama (boleh disamarkan)  : .................................. 
Jurusan : .................................. 
Jenis Kelamin : .................................. 
1. Angket pertama diisi oleh anda sendiri dan angket kedua diisi oleh orang terdekat anda 
2. Angket ini bukan merupakan ujian bagi Anda. Melainkan untuk kepentingan penelitian. 
3. Anda tidak perlu bekerja sama untuk mengisinya. 
4. Jawablah pertanyaan di bawah ini secara jujur, sesuai dengan keadaan yang Anda alami. 
Kerahasiaan jawaban dijaga. 
5. Berilah tanda ( √ ) atau ( x ) pada pilihan yang telah disediakan dalam setiap pertanyaan 
yang telah tersedia di bawah ini. 
6. Hal-hal yang kurang jelas dapat ditanyakan kepada peneliti. 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 




























Saya memiliki akun media 
sosial facebook 
    
Intensitas 
penggunaan 
Sangat sering Saya menghabiskan waktu 
mengakses facebook sekitar 0-
1 jam setiap harinya. 
    
Sering Saya menghabiskan waktu 
mengakses facebook sekitar 2-
4 jam setiap hari. 
    
Kurang sering Saya menghabiskan waktu 
mengakses facebook sekitar 4-
8 jam setiap hari. 
    
Tidak sering Saya menghabiskan waktu 
mengakses facebook lebih dari 
    
8 jam setiap harinya. 
Informasi Informasi 
agama 
Saya menemukan informasi 
akhlak baik di facebook. 
    
Saya menemukan informasi 
kewajiban melaksanakan 
sholat di facebook. 
    
Informasi 
sosial 
Saya menemukan informasi 
kepedulian sosial di facebook. 
    
  Informasi 
pendidikan 
Saya menemukan informasi 












Saya tidak terpengaruh 
dengan informasi yang ada di 
facebook. 




























Akhlak Karimah Peserta didik 
 
 
Nama    : .................................. 


























Sholat Responden meninggalkan 
facebook ketika mendengar adzan. 
    
Responden disiplin dalam 
menjalankan sholat lima waktu 
bahkan ketika bermain fecebook. 





Menolong Responden menegur temannya 
ketika lalai dalam melaksanakan 
shalat karena bermain facebook. 
    
Responden suka menolong orang 
lain melalui facebook. 
    
Menghormati Responden tidak bermain 
facebook saat jam pelajaran 
dimulai. 
    
Patuh Responden menyegerakan perintah 
orang tua bahkan ketika bermain 
facebook. 
    
 Responden patuh dan taat 
terhadap tata tertib sekolah. 
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